1 Peﬂdahuiuan R B S
Meskxpun sudah 64 tahun ‘berdiri

_ -_sebagal negara merdeka dan berdau at' '

: :akan ietapl bmgga saat ini sepertmya
"-strategz pertahanan Indonesm belum
sesuai’ betul dengan kond151 geografis,
memperhmbangkan ‘aspek ” geopolitik
dan 'geostrategis ‘serta” berbasis  pada
biava " {cost) ~ yang ‘depat’ “dijangkau
(affcirdable)
pada 2008 Departemen Pertahanan

“Memang “betul bahwa

telah -'merierbitkan ‘dokimen bertajuk
Strategi'* Pértahanan '~ Negara, ‘akan
fefapi- bila dipelajairi- lebih  jauh, pa-
radigma_yang mewatnai strateg] ‘ter—
sebut - masih merupakan  paradigma
lama vang ‘selain tidak sesuai dengan
beberapa kondisi indonesia; juga ber—
basis pada’ blaya yang ‘tak terhmgga
(mdeﬁmte cost). = :

"Oleh’ karena itu, perlu dirancang
suatu strategi pertahanan yang bukan
saja memperhatikan- dengan seksama
aspek geopolitk dan geostraiegis,
namun juga mempertimbangkan se-
cara- mendalam tentang ‘biaya ‘yang
ditangguna sebagai konsekuensi T

-dengan daya rusak senjata yang Eeblh
- ampuh. Ada beberapa alasan mengapa.

attrition warfare tldak dmtarnakan,

di antaranya besarnya ‘biava’ ‘vang

harus d]tanggung,_ durasz perang
vang- berlangsung dalam: waktu Iama
dan -opini: duma mtemaswnal vang
tidak “suka meilhai perang atau ‘krisis
berlangsung larna. - G
Perang atau’ krisisdi masa “kini
yang mei:i:atkan kekaatan negara-
negara maju dapat dipastikantidak bisa
dilepaskan‘dari penerapan ‘revolution
in'* military ~affairs - (RMA). Sebagai
dampaknya, ‘terjadi’ peralihan domain
perang “atau” krisis “dari battefield
menjadi  battlespace “'yang “berwujud
network<centric warfare. Dengan het~
work—-centric - warfare, “semua *satian
vang terlibat dalam -operasi besar atau
kampanye -'saling terhubungkan dan
dipasck ‘situational awareness oleh
berbagai perangkat komunikasi ‘ dan
penginderaan yang tersedia.
* Faktor lain dalam perang atau krisis
masa kini® adalah keinginan meraih

kemenancan. densan hisus mininsl

'abarkan kond;sx hngkungan strat

_perkembangan teknoiogs dan para-'.-
~digma- pertahanan masa . Kini yang_
stidah - ]auh berbeda dengan sstuasx'

duia paisca Perang ‘Dunia Kedua,
Periibahan~ perubahan demthan tidak
terlaliy’: dxakomedam dalam 'strategt

_pertahanan indonema terbuktl dari
konsep Sishanta vang bila: dlpela}an :
secara seksama tidak berbeda: dengan :

konsep sthankamrata

“Perubahan dari stha'nkamra’_ta

- menjadi Sishanta sangat terkait dengan

perubahan ‘politik 1998, vang salah
satunya’adalah pemisahan TNI dengan
Polri. Sebagai dampak dari pemisahan
“herubah
menjadi Sishanta dari segi penyebutan.

tersebut, **‘Sishankamrata
Namun'dari“segi konsep, nyaris tidak
ada ‘perbedaan anfara keduanya. Para-
digma vang melatarbe]akang1 keduanya
tetap sama. : o
Baik Sishantamaupun pendahulunya
yaitu Sishankarnrata menganut konsep
attrition ‘warfare melalui perang ‘ber-
farut (protracted ‘war).” Konsep " itu

Ty e .

R 1. " :
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iisan ini akan membahas tentang hal
tersebut, dengan ‘mempertimbangkan
beberapa variabel terkaii,

2. Keyakinan Yang Keliru

Sesuai  dengan  perkembangan
lingkungan strategis, perkembangan
teknologi dan paradigma pertahanan
masa kini, dalam konsep peperangan
masa kini cenderung tidak meng-
utamakan  atfrition  warfare  dan
lebth  mengutarmakan perang vang
berlangsung singkat, cepat namun

GUARTERBECHK

{to gain victory at minimum cost).
Penting untuk dipahami bahwa vang
dimaksud dengan biava (cost) terdiri
dari dua jenis, yailu keuangan dan non
keuangan. Jenis biaya non keuangan di
antaranya adalah personel, teknolog,
organisast dan kerjasama dengan ka-
wan dan sekutu.’

Dalam konstruksi pertahanan In-
donesia saat ini, paradigma yang me-
landasinya tidak lepas dari pengalaman
Perang Kemerdekaan 1945-1949,
Konstruksi tersebut cenderung meng-
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kontinental ~vang ' ‘sebenarmnya tidak
cocok untuk diterapkan di Indonesia
vang ‘geografisnya merupakan ke-
pulauan. Konsep tersebut berangkat
dari asumsi vang menegasikan sama
sekali kekuatan laut (dan udara).
Seperti diketahui, untuk menggelar
affrition warfare memerlukan biaya
vang sangat besar dan dapat dikatakan
tak terhingga. Sebab peperangan itu
bertujuan untuk menguras sumber
daya dan keinginan musuh dengan
konsekuensi kerugian di pihak sendiri
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i D sampmg 1tu, terdapat suatu .j
B 'keyalunan yang kehru (m:sgwded fa:th) e

: 'da_ia_l_rp_ pe_rs_ep51, n.terhad_ap ancaman.

-’_Pér’éé;isji “terhadap . ancaman yang .

'-dtanut di_antaranya meyakini adanya
mvas: skala besar terhadap Indonesia
_dengan tujuan mendudukt wilayah
negeri ini.. _B_erd_a_sarka_n tmjauan fer=
h_ﬁda_p_ : "..}ing'kungan strategis, asumsi
adanya invasi terhadap Indonesia tidak
be_r_d_ésar, sebab kondisi Indonesia saat
ini.dan ke _dépan tidak dapat disamakan
d_engan.__lrak & masa Saddam Hussein
misalnya. .. -

_ A_ncamaq <lte_rh)r:1_dap Indonesia ke
mungkinan . - terbesar Eebil'; banyak

berupa,_ :serangan - terbatas terhéd_a'p, .

beberapa .center of gravity dari ne-
gara-negara terteniu vang mungkin
kepentingannya ierganggu. Seperti
ada pihak-pihak vang merasa ke-
bebasannya -uniult . bernavigasi di
perairan yurisdiksi Indonesia “dibatasi”
atau - dari -pihak yang mempunyai
sengketa batas maritim dengan In-
donesia. Selain ity, tidak dapat pula
diabaikan potensi serupa oleh akior
non negara.

Kondisi aeografis indonesia vang
terdiri dari dari sekitar 17.000 pu-

T P AL [ TN = W s Y o W
larrds snya : 5

'_-ASta Pas:flk sangat strategxs sehmgga"_

'_t_ ga _gg__ oleh karena adan a perang_.::
tau kr:sn«; dengan negara atau aktor".

garé yang t:ciak terhba’i pert:kalan ]uga-

' Dengan demlkzan,l

-mereka akan menempuh segala cara -
uintuk m_enghent_x}_;an perang atau_ kn_Sis

tersebut secepatnya. -

3. _K_o.n_tek's Strajeqgis

), Perkembangan lingkungan strategis
vang . terkait .dengan pért_ahanan saat
ini. - diwarnai. oleh beberapa  faktor
vang saling terkait satu sama lain.
Faktor~fakior tersebut meliputi politik,
ekonomi dan -teknologi.. Dari aspek
politik, pendekatan pencegahan dan

penyelesaian konfhi{ melalw Wadah‘

mu[tziaterai jath lebih dapat dtterlma'

cleh banyak  negara dar1pada ‘aksi: -

sepihak  {(unilateral). Kasus Perang
Irak merupakan contoh bagus betapa
pendekatan unilateral tidak akan efektif
dalam -menvelesaikan suatu masalah
keamanan vang dianggap mengancam
stabilitas regional dan global.

Selain itu, banyak kawasan di dunia
telah mengatur keamanan Kawasannya
masing-masing menggunakan meka-
nisme regional. Hal itu sesuai dengan
Bab VIII Piagam PBB tentang Re-
gional Arrangement. Di  kawasan
Asia Tenggara, meskipun selama

AL tahun.ASEAM. balum.banual-bar

lau yang berpenghuni juga kurang
dipertimbanglan dalam Sishanta. Fokus
Sishanta vang hanya menempatkan
prioritas utama pada pertahanan pulau
besar dan mengabaikan pertahanan
maritim jelas menempatkan resiko
vang sangat besar terhadap keutuhan
wilayah Indonesia secara keseluruhan.

Sishanta maupun Sishankamrata
juga tidak pernah mempertimbangkan
posisi kontemporer Indonesia di dunia
internasional. Posisi Indonesia di dunia
internasional, khususnya di kawasan
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_'-peluangnya _kec;i

f - -kesepakatan internasional saat ini untuk i

}ebah mengedepankan pencegahan_-'____.-.' :
; konfhk melah.u berbagal wadah dan hal =

di _ma_sa lalu. _._Dl ‘nasa _1al_u periekanan :
-utama bukan pada penéegahan konflik,

tetapi pada penyeiesalan konfhk ketxka:'

konflik sudah terbuka.

_ Dari aspek ekonomi, mékin 'ﬁng'_ o
.. ginya interdependensi - antar. nega;la _
berpengaruh pula pada kemungkinan. -

timbulnya perang atau krisis. Munculnya

perang atau krisis. akan be_rdamp_a_k

langsung . pada ‘ekonomi  negara-

negara yang tidak terlibat. Dampaknya '

tidak .terbatas  pada gangguan arus
barang .dan jasa dunia, tetepi juga
tersedotnya - sumber daya ekonomi
untuk  kepentingan -~ perang vang
cepat atau lambat akan berpengaruh
terhadap keuangan internasional.

Di antara conioh dari kasus itu
adalah Perang Irak vang menyedot
anggaran nasional Amerika Serikat.
Setelah berlangsung selama beberapa
tahun, tersedotnya anggaran nasio-
nal uniuk kepentingan perang mem-
pengaruhi pula ekonomi negara-ne-
gara lain. Meskipun kejatuhan eko-
nomi Amerika Serikat saat ini tidak
disebabkan oleh faktor tunggal, akan
tetapi Perang Irak adalah salah satu
pendorongnya.

Hal itu memperlihatkan bahwa

perang ataw krisis di masa kini memakan
biavs.okonsmiag H%M@A lsadilitOlak

negara kemungkmannya untuk pecah'_: B
: ‘Sudah’ _"'m'enjadx"_. =

‘mlah yang membedai{annya ciengan' f

gerak menangani isu keamanan ka-
wasan secara komprehensif, namun
2008
negara ASEAN telah melangkah maju

sejak  Novernber negara-
dengan meratifikasi Piagam ASEAN
{ASEAN Charter). Dengan berlakunya
ASEAN Charter, organisasi ini akan
mewujudkan ASEAN Community pada
2015 yang salah satunya adalah
ASEAN Security Community  sesual
dengan Bali Concord Il.

Dengan kondisi demikian, se-
sungguhnya perang atau krisis antar
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karena itu, hanva sedikit negara yang
mampu uniuk melaksanakan perang
secara berkepaniangan. ltu pun dengan
catatan bahwa perang berkepaniangan
tersebut ada juga batas waktunya,
tergantung dari siapa lawan yang
dihadapi. Kalau pun pecah perang
atau krisis antar negara, probabilitas
terbesar krisis ifu akan berlangsung
singkat karena gabungan antara faktor
ekonomi dan politik internasicnal.
Tentang aspek teknologi, sesuai
dengan penerapan RMA maka tek-
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. _-_sthaakamrata dlbangun d: atas ba-
"_'-jyang d1awakx _
‘Saat ini- semakm banyak kekuatan

._.pertahanan i duma termasuk i

s kawasan A51a Pasifik yang mengadopsx.
-RMA sesuai dengan kebutuhan masing- .

'masmg Dengan mengadopsx RMA
ter;ad: efisiensi sumber daya manusaa
yang ditkuti deng:an-menm_gkatnya da-
va rusak sistern senjata. Berangkat dari
situ, pengadopsian RMA secara'_m_e]uas
di -kawasan -ini-akan . mempengaruhi
pula jalannya. perang .'ata_u_ +krisis .di
masa :.depan. ~Perang ratau : krisis di
masa.depan dipastikan -akan -berbeda
bentﬂknya :

daripada
sebelumnva,: :

yang- ' dikenal

4., Arsstektur Pertahanan Ke:

Depan .. : g :
Dengan mempemmbangkan per-
kembangan lingkungan - strategis ‘dan
konstruksi pertahanan Indonesia masa
kini, dipandang perlu untuk menyusun
suatu  arsifektur baru  pertahanan
yang ‘dapat menjawab ancaman-‘dan
tantangan - keamanan - masa depan.
Arsitektur pertahanan ke depan vang

dirancang - harus - berdasarkan . pada

il pendekatan yang:. kurang mem-

perhltungkan dengan cermat aspek

ekonomx Padahai sangat i jelas

‘bahwa. aspek periahanan harus mem=
) perhxtungkan aspek ekonorm, _sebab

muystahil mencxptakan ars;tektur Per-
tahanan. vang kuat dan- kokob tanpa
berbasis pendekatan ekonomi. . '

- Selain itu, alangkah szaksana bxw
ia -memperhatikan :pula--adanya’ ke~
terputusan. antara. strategi di -satu  sisi
dengan“force . planning <di-sisi lain.
Meskipun secara -hitam: di ‘atas putih
Indonesia kini telah mempunyai strategi
pertahanan, -akan :tetapi . sulit - untuk
menghindari pendapat: bahwa . force
planning lebih sering tidak mengacu
kepada -strategi - yang ' dianut..Hal -itu
menandakan bahwa perencanaan per-
tahanan cenderung mengabaikan hu-
bungan -antara_strategi dengan force
planning.- :
3di]ihat
dalam - Strategi - Pertahanan Negara

- Contohnya - ‘dapat - -.jeEas
vang - diterbitkan: oleh Departemen
fersebut - di

antaranya menyinggung -tentang. ke~

Pertahanan. Dokumen

mampuan TNl Angkatan Laut -ber-

s Oleh:karena 1tu, strateg1 pertahanan
'-_Indcnesm\ yang akan' meng151 ars:tek' o

N ;Tﬂ! sirategl t:dak berada ch aEam vakﬁm

'_pertahanan hendaknya reaEzstls daﬁ

berangkat dari- kond151 saat ini. Untuk

. menuju hal tersebut belum terlambat '

guna. mewu;udkan strategi pertahanan .
yang berbasis:pada. pendekatan eko— -
nomi. namun : tetap .. mengedepankan
kepentmgan nasional.: ;

:-Pendekatanekonomi yang d;maksud
adalah “:dalarn = hal.
dan : penggunaan: kekuatan.: Tentang

‘pembangunan

pembangunan kekuatan, harus dilaku-
kan: prioritas - pembangunan kekuatan
melalui: penentuan -prioritas di -antara
ends yang - saling bersaing.. Tanpa
hal tersebut, semua kepentingan’dan
ancaman akan nampak sama, sehingga
berlaku ucapan Frederick the Great,
"He who attempts to defend too. much
defends nothing™.> - e
* Penentuan -+ prioritas ' meyupakan
hal yang mutlak, sebab sumber da~
va- nasional- yang - tersedia : sifatnya
terbatas. Qleh -sebab - itu, -harus -di~
tentukan .- ancaman’ dan - tantangan
apa saja - vang -akan berpengaruh
besar terhadap kepentingan nasional
vang vital: den major. - Apabila jenis

stralegl--yang - feasitle - dan -sekaligus

memperhatikan . keterkaitan antara
strategi dengan force planning.

Sebagaimana - diketahui, = strateqi
merupakan - penghubung  konseptual
antara tujuan nasional (national ends)
dengan -sumber - daya vang terbatas.z
Strategi ‘mempunyai keterkaitan as~
pek ekonomi, sebab strategi- maupun
ekonomi  menekankan pada peng-
gunaan sumber daya vang tferbatas
tertentu.s

untuk  mencapai  tujuan

Terkait dengan hal tersebut, arsiteltur

QUARTERBEGE

operasi ‘di luar ZEE.” Dengan ‘kata
lain, salah satu elemen dalam strategi
periahanan Indonesia adalah forward
strategy.

Strategi Pertahanan Negara mem=-
punyai keterkaitan dengan dua do~
kumen lainnya, di antaranva adalah
Postur Pertahanan Negara. Dalam
Postur Pertshanan Negara 2010~
2029, pembangunan kekuatan TNI
Angkatan laut untuk mewujudkan
forward strategy sebagaimana vang
dinyatakan dalam Strategi Pertahanan

i3

ancaman - dan- . tantangan . tersebut

sudah ditentukan, maka -sebaiknya
pembangunan- kekuatan - pertahanan
diarahkan untuk = mengamankan dua
kiasifikasi kepentingan nasignal -yang
dimaksud. : :
Pengan - memperhatikan - karak—
teristik  geografis, dapat dipastikan
probabilitas  terbesar ancaman dan
tantangan terhadap kepentingan na-
sional Indonesia akan menggunakan
domain maritim. Isu domain maritim

masa kini juga menjadi iebih terfokus
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tlga ALKi dan empat

; -beradaan

choke pomt seiam merupakan tan—:.

' _'tangan, 3uga memberlkan peluang

dalarn mempertahankan Nusantara_

T Menjacia tantangan sebab ekszstenm
ketiga ALKI: untuk mengakomodas:
kepentmgan navlgas; mtemasmnal
membuat_ - wilayah .-.-.Endonesra terbagi
atas’ empat. "zo_n'a. - -_Se_dangk}sm disebut
peluang, sebab ketiga ALKI dan empat
choke ‘points: dapat “dimanfaatkan
untuk: kepentmgan strateg: pertahanan

Indonesia, -khususnya yang terkait-de- .

ngan kepentingan internasional.

s .Bex_‘to_]ak .darl premis iy, -strategi
dan arsitekfur pertahanan - Indonesia
harus ‘menggunakan duapendekatan
sekaligus. Pendekatan pertama bersifat
unilateral, yaitu strategi dan arsitektur
pertahanan harus berbasis pada domain
maritim dan didukung oleh kekuatan
udara. - Untuk  membangun kekuatan
maritim -dimaksud, ‘Departemen Per-
tahanan ‘dan TNI hendaknya keluar
dart perdebatan tanpa ujung tentang
berapa -KRI yang dibutuhkan. Sebab
berapa pun jumlah KRI vang fersedia

.'_perang, tetapl :
'f--’pada masa dam .

: _-.'_'._-teg; dan ars1tektur pertahanan Indo--:
"_'nesxa berbaszs pada ciomam manhm B
fakan tetap; bukan berariz bahwa hal

ity dxdommas1 oleh TNI Angkatan

Laut: sajas Sebab daiam ‘operasi ‘ga~
-bungan pada domam mantsm tetap

dibutuhkan | partxsmasa cian dukungan
darimatra TNE lainnya. Bahwa dalam
operasi . "gabunéar_x-;;di laut < Herjadi
-"proporsionafitas “peran”” sétiap ~na-
tra. TNl yang ' terlibat, " hal.demikian
meripakan suatu fral yang normal. e

" Dikaitkan dengan strategi TNI Ang~
katan Laut saat ini, 'sudah sepantasnya
bila- SPLN : ditinjau - kembakli. ~Sebab
konsep tersebut-lahir untuk menjawab
dan tantangan keamanandiera 1980~
an, yaitu saat konsep itu -dirancang.
Sedangkan lingkungan keamanan saat
ini “sudah -berubah jauh, “begitu pula
dengan teknologi, .sehingga sejumlah
asumsl dalam - Strategi Pertahanan
Laut MNusantara {SPLN)} patut untuk
ditinjau kembali. Selain itu, apapun
bentuk revisi dari SPLN hendaknva
memasukkan paradigma operasi ga-
bungan di dalamnya dan diselaraskan
dengan strategi pertahanan dan stra=~
teqi militer, ;

'_ ars1tektur pertahanan indonesxa pada
i ':.tmgkat kawasdn ."Dengan pendekatan
'._”dermklan dxharapkan sebaglan: an
”caman dan: tantangan terhaéap ke

penttngan ‘nasional:’
s ;-transformam menjad : ancaman

2 enga_ 'demlklan meskzpun stra-»_"i__::tantangan terhadap stabllifas iiawasa .

.dan

: Dengan demliuan, 1ndone51a tldak:'_
akan menghadapi : ancaman dan tan="
tangan jtu sc_an_dman,_. tet_ap_l juge .be_r— '.: :
3jsamé-_~éama dengan 'negarav_-ne_ga}a;_" .
fain.":Sebagai 'contoh : 'apabila '- 'é'da':' :
aktor- negara: dan atau non negara .
yang mengancam: stabliltas keamanan_ s
maritim _melalui .peranjau_én, interdiksi

ataubentuk “lainnya +di ‘salah satu
atau - beberapa . .choke ~points  di
perairan ‘Indonesia, maka hal itu bisa

dideklarasikan sebagal ancaman: pula

terhadap stabilitas kawasan. - :

Peluang pendekatan demikian se=
benarnya sekarang telah terbuka de-
ngan ~ berlakunya + Piagam ASEAN,
Sekarang tinggal bagaimana kecerdikan
Indonesia untuk menempatkan strategi
dan arsitektur "pertahénannya ‘berada
dalam bingkai tersebut. Sebagai ne~
gara vang . mengagas terbentuknya
ASEAN Security - Community, sangat
wajar apabila Indonesia memperoleh
keuntungan. sebesar-besarnya dari
SiiLe.

Kedua pendekatan, menurut hemat
penulis, realistis untuk diterapkan da-
lam strategi pertahanan Indonesia ke

depan..Sehab, _hal ity relafif mampy

{dengan asumsi anggaran pertahanan
memadai), nampaknya tidek akan
mampu mengamankan seluruh wilayah
Indonesia, karena di sini pasti akan
terkait dengan how much is enough?.

Sebaliknya,
mulai sekarang adalah konsep operasi

yang harus ditata

gabungan.  Untuk menata konsep

operasi gabungan, hal utama yang

hendaknya ditempuh ditempuh adalah
membangun budaya dan paradigma
operasi gabungan di TN Dengan
menggelar operasi gabungan, selain
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Sebagai perbandingan, Angkatan
Laut Amerika Serikat tidak menerbitkan
Naval Doctrine ‘Publication tentang
Operasi, sebab operasi mengacu‘ pa-
da Joint Doctrine yang diterbitkan

oleh Joint Chief of Staff. Apabila-
* hendak menghindari kerancuan antara

SPLN dengan strategi pertahanan
maupun strategi militer (yang nanti-
nya diharapkan ada), diperlukan ke-
cermatan- dan kehati~hatian dalam
menempatkan SPLN,

Pendekatan kedua vaitu pen-

i4

menjawab pertanyaan yang berbunyi,
“what plan will best achieve the ends

- of national security, given scarce

- <3
resources for defense?”.” Dengan
mempertimbangkan kondisi geografis,

perkembangan lingkungan strategis dan

_keterbatasan sumber daya, merupakan

pendekatan yang sia-sia untuk tetap
mempertahankan pendekatan affrition
warfare yang menjadi roh dalam
Sishanta yang saat ini dianut oleh
Indonesia.

Strategi pertahanan vang di-
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: _fan@_ag_ig -dipastikan melahirkan se-
jﬁmlah persyaratan  (requirements)
"yarz_g harus dipenuhi. Persyaratan itu
-.'.s_etidaknya mencakup dua hal, vaitu
"kemampuan vang harus dimiliki dan
. ukuran kekuatan (size of the force)
'yané'harusnya dipunyai atau dengan
U kata.lain how much is enough?.
'-'.Uhthk menentukan kemampuan yang
“harus dipunyai, di antaranya mesti
mencermati perkembangan lingkungan
strategis.
Pencermatan terhadap lingkungan
strategis niscava akan menemukan
sejumlah operational challenges ter—
hadap pencapaian ends vang telah
ditetapkan. Penting untuk dipahami
bahwa dalam merancang = strategi
pertahanan, aspek operational chal-
lenges tidak boleh disepelekan. Ope-
rational challenges adalah tantangan-
tantangan yang berpotensi mengancam
atau mengganggu kemampuan operasi
pihak sendiri, seperti keamanan in—
formasi, jarak antara pangkalan induk
dengan pangkalan aju, kemampuan
senjata jarak jauh lawan dan lain
sebagainya,

Apabila ditarik ke dalam alam In-
donesia, aspek kondisi geografis saja
sudah memberikan banyak operatial
challenges terhadap strategi dan ar-
sitektur pertahanan. Tidak mudah untuk
membantah bahwa strategi pertahanan
Indonesia akan senantiasa dihadapkan
pada fyranny of distance. Belum lagi
tentang pembangunan kekuatan militer
negara-nedara vang berkenentingan

operational challenges. Dengan kata
lain, operational challenges mempunyai
keterkailan dengan capabilitv-based
planning.

Mengenai ukuran kekuatan (size
of the force) vang terkait dengan
pertanyaan klasik vaitu how much is
enough?, sebaiknya dikaitkan dengan
skenario~skenario yang probabilitasnya
besar unfuk dihadapi dalam jangka
20-25
Berangkat dari skenario-skenario ter—

wakiu tahun ke depan.
sebut, dilakukan risk analysis terhadap
kepentingan nasional. Selain  risk
analysis, dilaksanakan pula fiscal ana-
lysis. Risk analusis penting untuk
dilakukan dalam merancang strategi
dan arsitektur pertahanan, sebab dari
sana dapat diprediksi seberapa besar
risk yang muncul terhadap kepentingan
nasional. Dari risk analysis pula bisa
ditetapkan seberapa besar kekuatan
yang perlu dibangun untuk menghadapi
risk fersebut.

Adapun menvangkut fiscal ana-
Iysis  kaitannya sangat jelas, vaitu
fiskal = pe-
terhadap kekuatan per-

kemampuan = dukungan
merinah
tahanan yang dibutuhkan, Di sinilah
fittk temu antara aspek pertahanan
dengan aspek ekonomi, vang mana
seringkali memaksa aspek pertahanan
untuk berkompromi sebagai akibat dari
keterbatasan sumber daya.

Dalam konteks Indonesia, isu risk
analysis dan fiscal analysis selama
ini- belum mendapat perhatian pro-

ketila

i funtod
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beberapa pilihan yang tersedia. Ya_i_ti_: :

meningkatkan means agar dapat
mencapal ends, melakukan komprorﬁi
tethadap ends agar dapat dicap.a'i
dengan means vang tersedia saat 1m

atau melaksanakan kompromi baik
pada ends maupun means. :

: Masalah - - keseimbangan ends -

dengan means dalam strategi per— . -
tahanan antara lain dipengaruhi oleh

keterbatasan anggaran. Sebab dalam
keputusan strategis menyangkut per-
tahanan senantiasa harus bersaing

kebutuhan politik  dalam
atau meminjam istilah Sa-
disebut
“structural decisions”.” lsu structural

dengan
negeri
muel  Huntington sebagai
decisions sebenarnva bukan masalah
vang dihadapi oleh negara-negara
berkembang saja, sebab masalah
serupa juga dihadapi oleh negara-
negara maju. Yang membedakannya
adalah sudah mapannva sistern na-
sional di negara~negara maju untuk
mendukung pembangunan  kekuatan
periahanan.

Saat merancang sirategl dan ar-
sitektur  pertahanan = masa depan,
hendaknya tidak melupakan pula isu
teknelogi. Isu teknologi dalam ranah
pertahanan masa kini tidak dapat
dilepaskan dari revolution in military
affairs (RMA). RMA mendorong ter=
jadinya transformasi pertahanan yang
menyebabkan terjadinya pergeseran
paradigma perang di masa kini dan
masa mendatang, meskipun tidak semua

oo
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dengan keamanan perairan yurisdiksi
Indonesia yang terus meningkat dalam
10 tahun terakhir.

Selain itu, strategi dan arsitekiur
pertahanan harus pula memperhatikan
areas of military competition. Apabila
didalami, area of military competition
mempunyat keterkaitan dengan ca-
pabilify-based planning. Penentuan
area of military compelition pada
akhirnya akan berujung pada munculnya
operational concepts dan capabilities
vang harus dibangun untuk mengatasi
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pertahanan. Hal itu menjadi tantangan
dalam merancang strategi dan ar-
sitektur pertahanan masa depan vang
dapat menjawab berbagai ancaman
dan tantangan terhadap kepentingan
nasional. Sehingga diharapkan ke~
terpuiusan  antara  strategi  dengan
force planning lidak terulang kembali
seperti saat ini.

Strategi pertahanan ke depan
hendaknya menyeimbangkan antara
ends dengan means. Apabila means

belum sebanding dengan ends, ada

15

peraTTg
dapat dijawab oleh perkembangan ter—
sebut.
Terdapat lima karakteristik ke~
kuatan militer yang telah mengalami
transformasi, wvaitu (i) networked
C4ISR, weapons, and platforms, (i)
shared situational awareness, (i) more
accurate and  standoff engagement,
(iv) agility, speed, rapid deployability,
and flexibility dan (v) jointness and
interoperability.”® Penerapan RMA pada
akhirnya akan menyentuh pula aspek

doktrin, operasi dan organisasi militer.
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masa ciepan hendaknya t1da1§ meng-

_abalkan isu 'RMA. Sebab selam isu
; '_tersebut telah mempengamhl para~..

_ ::_d1gma pertahanan, sejumlah negara di
' .'_"'-::kawasan Asia Paszflk telah menerapkan
'RMA “dalam - -organisasi pertahanan
'_-'mereka ‘Hal ltu merupakan tantangan
.3-."::tersend1r1 bagi pertahanan Endonesza di
y masa depan sebab bukan tidak mungkin

-kekuatan periahanan indonesia akan

b_erhadapan dengan kelkuatan tersebut
-'suat_ti ketika nanti. Untuk menghadapi
k_ékuatan ‘pertahanan - vang  telah
mengadopsi - RMA, - tidak mungkin
menggunakan paradigma lama yang
sudah ketinggalan (obseleie).

h Walaupun secara selintas penerapan
RMA terkesan mahal dikaitkan dengan

keterbatasan rmeans di Indonesia, akan

Strategl clan arsﬁektur pertahanan r'_tetapz “hal 1tu b%.zkan sesuatu yang

'mustahz% untuk diterapkan. Sebab un-
_'-tuk penerapan RMA dapat dilakukan

pemilihan sesuai dengan kebutuhan

_fnas'mg—m_asing negara. Untuk di In-

donesia, perlu ditetapkan prioritas bi-

-dang apa saja dalam pertahanan vang

memerlukan - penerapan RMA untuk

-"memngkatkan sensing, mobzbty, fire

power dan C*ISR.

Isu RMA hendaknya diakomaodasi
dalam perencanaan periahanan ke
depan, agar arsitekiur pertahanan In-
donesia mampu menjawab tantangan
yang timbul. Sebab apabila isu ter—
sebut tidak direspeon, sulit untuk meng=~
harapkan strategi pertahanan Indonesia
mampu merespon  lingkungan ke~
amanan vang sangat diramis. Selain
itu, strategi pertahanan banyak negara

‘seimbangan

5. Penutup

Dalam merancang sirategi dan
arsitektur pertahanan Indonesia ke
depan, hendaknya diperhatikan -ker -

antara  ends

‘means. Dengan demikian diharapké_'n_';.'g
tidak terjadi lagi keterputusan antara =~
strategi di satu sisi dengan perencanaan -

kekuatan di sisi lain. Strategi pertahanan

[ndonesia ke depan harus berbasis pada
sejumlah pendekatan vang realistis .
dengan mempertimbangkan beberapa -

aspek seperti vyang telah diuraikan,
termasuk ketersediaan sumber daya.
Hanya dengan demikian maka strategi
pertahanan mampu untuk membumi
dan bekerja di alam nyata.
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